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Pengertian Sistem
Kata sistem mempunyai beberapa pengertian, tergantung dari sudut

pandang mana kata tersebut didefinisikan. Secara garis besar ada dua

kelompok pendekatan, yaitu:

1 Pendekatan sissem yang lebih menekankan pada prosedurnya:
Pendekatan prosedur adalah pendekatan yang menekankan pada
konsep sisem berdasarkan prosedur-prosedur yang ada dalam
sistem.

2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen
atau kelompoknya, yang dalam hal ini sistem itu didefinisikan
sebagal Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu aturan tertentu.

Definisi sistem menurut Jogiyanto (2005 : 2) Sistem adalah kumpulan dari

elemen-elemen yang berintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Definisi sistem menurut Jogiyanto (2005 : 1) Sistem adalah suatu jaringan

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan
suatu sasaran yang tertentu.

Definisi sistem menurut Susanto (2004:18 ) Sistem adalah kumpulan atau

group dari bagian atau komponen apapun baik pisik maupun non pisik



yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis
untuk mencapal satu tujuan tertentu.

Ketiga pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
merupakan suatu kumpulan dari sub sistem atau jaringan kerja yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

211 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu
mempunyai komponen-komponen (components), batas sisem (boundary),
lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan
(input), keluaran (output), pengolah (proses) dan sasaran atau tertentu.
1. Komponen Sistem (Component)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu komponen. sistem.
Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa
suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.
2. Batasan Sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatas antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan kerjanya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu

kesatuan.



3. Subsistem
Bagian-bagian dari sistem yang beraktivitas dan berinteraksi satu sama
lain untuk mencapai tujuan dengan sasarannya masing-masing.

4. Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem
dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan
sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan
energi dari sissem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan
dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup
dari sistem.

5. Penghubung Sistem (Interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke
subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi
masukan untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung.

6. Masukan Sistem (Input)
Masukan (input), adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan

masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang
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dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal
adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Misalkan untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah
keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan,
sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

. Pengolahan Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan
merubah masukan menjadi keluaran.

. Sasaran Sistem (Object)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai
oleh sistem, kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi
sistem tidak akan berguna. Suatu sistem akan dikatakan berhasil bila

mengenal sasaran atau tujuannya.
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

[Sumber : [Jogiyanto 2005]]

2.1.2 Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari sistem terdiri dari atas masukan (input), proses, dan

keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini biasa melakukan satu

atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan sesuai dengan

yang direncanakan sebelumnya.

Gambaran umum mengenai sistem ditunjukan pada gambar berikut ini :

S -

N

Gambar 2.1 Bentuk Umum Sistem
[Sumber: Susanto 2004]]

2.1.3. Kladfikas Sistem

Suatu sistem dapat diklasifikasikan menjadi seperti berikut antara lain:

1 Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik.
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Sistem abstrak adalah suatu sistem yang berupa pemikiran atau ide-
ide yang tidak tampak secara fisik, sedangkan sistem fisik adalah
sistem yang ada secarafisik.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan
manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat manusia. Sedangkan sistem buatan manusia yang melibatkan
interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human-
machin.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu.
Sistem tertentu adalah beroperasi dengan tingkah laku yang sudah
dapat diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu
yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-
program yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem
yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena
mengandung unsure probalitas.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka.
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh denngan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara
otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya.
Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan

terpengaruhi dengan lingkungan luarnya.
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2.2 Konsep Dasar Informasi

Pada konsep dasar informasi akan menjelaskan mengenai definisi informasi,

siklus informasi kualitas informasi dan nilai informasi.
221 Definis Informasi
Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang lebih
bergunadan lebih berarti bagi yang menerimanya.
Definisi Informasi menurut Azhar (2004: 40) Informasi adalah data yang
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.
Definisi Informasi menurut Jogiyanto (2005 : 8) Informasi adalah data yang
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya.
Definisi Data menurut Jogiyanto (2005 : 8)
Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu
kgadian-kgjadian yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengamatan
keputusan.
Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.
Kegadian nyata (fact) adalah berupa suatu object nyata seperti tempat-
tempat, orang-orang, yang betul-betul terjadi.
Definisi Data Menurut Azhar (2004 : 40) Data adalah fakta atau apapun
yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.
2.2.2 SklusInformas
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna. Data yang

diolah melalui suatu model informasi. Penerima akan menerima informasi

tersebut dan membuat keputusan serta diwujudkan dengan suatu tindakan



14

yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang membuat sejumlah data
kembali. Data tersebut akan ditanggap sebagai input, diproses kembali lewat
suatu model dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus.

Untuk lebih jelasnya siklus informasi dapat dijelaskan dengan gambar

sebagai berikut ini:
PROSES (MODEL)
—I
INPUT (dat) eSS
DASAR DATA
LY v
ATA
(dizngkap) PENERIMA
L 2
PROSES Keputusan
(tindakan) Tindakan

Gambar 2.2 Sklus Informasi
[Sumber:[Jogiyanto 2005]]
2.2.3 KualitasInformas
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 hal yaitu:
1. Akurat (accurate)
Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan informasi itu
harus dapat dengan jelas mencerminkan maksudnya.
2. Tepat waktu (time line)
Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai tinggi lagi,
karena informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil

keputusan.



2.3

15

3. Relevan (relevance)
Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat oleh pemakai, dimana
relevansi untuk tiap-tiap individu tergantung pada yang menerima dan
yang membutuhkan. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya
lebih besar disbanding biaya untuk mendapatkannya.
2.2.4 Nila Informas
Menurut Jogiyanto (2005 : 11) pengertian nilai informasi adalah:
Nilai dari informasi (value of information) ditentukan oleh dua hal yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai jika
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
Informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya
digunakan untuk beberapa kegunaan.
Pengertian Sistem Informasi
Definisi sistem informasi menurut Jogiyanto (2005 : 11)
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan
jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinyal kepada mangemen dan yang lainnya terhadap kejadian-
kegladian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar
informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.
Definisi sistem informasi menurut azhar (2004 : 55)
Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non
phisk yang saling berhubungan satu sama dan berkerja sama secara
harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu pengolahan data menjadi
informasi yang berguna.
Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling

berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses,

menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan
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keputusan, koordinasi, pengendalian, dan untuk memberikan gambaran

aktivitas didalam perusahaan.

Dari beberapa definisi, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem

Informasi Manajemen adal ah:

1. Kumpulan interaksi sistem-sistem informasi.

2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen.

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Komponen Sistem informasi terdiri dari beberapa hal sebagai berikut:

a. Hardware, terdiri dari computer, printer, dan jaringan.

b. Software, merupakan kumpulan dari perintah yang ditulis dengan
aturan tertentu untuk memerintahkan computer dalam melaksanakan
tugas tertentu.

c. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses
lebih lanjut untuk menghasilkan sebuah informasi.

d. Manusia (human), yang terlibat dalam komponen seperti manusia,
operator, dan sebagainya.

e. Prosedur, terdiri atas dokumen prosedur, buku panduan operasional
tertentu dan sebagainya.

2.3.2 Kegiatan sistem informas

Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Input (Input), menggambarkan bagaimana suatu kegiatan

menyediakan data untuk diproses.
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2. Proses (Process), menggambarkan bagaimana suatu data dip roses
untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tinggi.
3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan proses yang
diatas.
4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.
5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi
tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi merupakan hal yang fundamental bagi mangemen dalam
mengambil keputusan. Informas tersebut dapat diperolen dari sistem
informasi.
Definis menurut Jogiyanto (2005 : 11)
Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat managjerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Suatu sistem informasi harus mampu mendukung para pengelola untuk
menganalisis permasalahan, menyajikan kesimpulan dari hasil analisa melalui
grafik-grafik dan tabel-tabel. Sistem informasi yang bak memiliki
sistematika yang jelas, mulai dari tahap penginputan data, dan penyajian
output yang telah di dapat kemudian mendistribusikan, menyimpan data dan
informasi.
Sistem informasi adalah suatu kumpulan atau susunan kesatuan dari
komponen-komponen yang saling berkaitan, saling berhubungan dan bekerja

sama untuk mengintegrasikan serta mengolah data menjadi suatu informasi,
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kemudian menyimpan data dan informas, serta mendistribusikannya ke tiap
entitas maupun departemen yang membutuhkan demi mencapal tujuan yang
diharapkan dengan baik.

2.5 Perancangan Sistem Informas

Perancangan sistem informasi adalah tahap yang dilakukan setelah
melakukan analisis sistem, pendefinisian kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan
dibangun, dan persiapan untuk merancang bangun implementasi sistem dengan
menggambarkan sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem dimulai dengan
memahami sistem yang sedang berjalan dan kriteria-kriteria sistem yang akan
dibangun biasanya menggunakan pemakaian secara terstruktur yang digambarkan
oleh grafik atau diagram.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merancang dan membangun sebuah sistem
adalah :

1. Kebutuhan Perusahaan, organisasi, atau lembaga, yaitu dengan cara
memahami bidang yang akan dikembangkan, sasaran yang dituju serta
media yang akan di kembangkan.

2. Kebutuhan Operator, yaitu kebutuhan operator untuk memperoleh sistem
yang sudah di pahami dan dioperasikan serta tampilan yang interaktif.
Kebutuhan operator dapat diperolen melalui proses wawancara atau
kuisioner.

3. Kebutuhan Pemakai, yaitu keinginan-keinginan dari si pemaka sistem
informasi, seperti jaminan keamanan, standarisasi tampilan, kecepatan

akses, dan kemudahan dalam pengoperasian.
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4. Kebutuhan Teknis, yaitu meliputi arsitektur dan konfigurasi sistem. Secara
teknis peralatan dan teknologi yang digunakan, termasuk pertimbangan
penggunaan peralatan yang tidak standar, seperti peralatan multimedia,
kebutuhan interface, database, dan perangkat lunaknya
2.6 Pengertian Penjualan

Penjualan [http://peminatanakuntansikeuangan010.blogspot.com] adalah
suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana-rencana strategis yang
diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna
mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba. Penjualan dapat dilakukan
dengan berbagai cara, ada penjualan yang dilakukan secara tunai dan ada yang
dilakukan secara kredit. Penjualan tunai dilakukan apabila barang yang diberikan
oleh penjual langsung saat barang tersebut diterima dan ini sudah umum
dilakukan juga dianggap sebagat penjulan yang lazim, dan penjualan yang
dilakukan secara kredit adalah merupakan hal tagihan yang timbul dari transaksi
penjualan barang atau jasa, dan merupakan komponen besar dalam aktiva lancar.
Piutang dagang memiliki kecairan nomor dua setelah kas/ bank.
Penjualan mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu perusahaan,
karena dapat memasarkan produknya. Y aitu dengan cara menjual hasil produknya
tersebut.

Menyangkut pengertian tentang penjualan:

Sling (melakukan penjualan) adalah suatu kegiatan yang ditunjukkan untuk

mencari pembeli, mempengaruhi, dan memberi petunjuk agar pembelian dapat

menyelesaikan kebutuhannya dengan produks yang ditawarkan serta

mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua
pihak.


http://peminatanakuntansikeuangan010.blogspot.com
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Kegiatan penjualan terbagi kedalam dua cara, yaitu:
1. Penjualan Tunai
Penjualan secara langsung kepada pembeli atau konsumen dengan
pembayaran secaratunal atau pada saat itu juga.
2. Penjualan kredit
Penjualan barang yang dilakukan dengan cara mengirim barang atau
menjual barang sesual dengan pesanan dari pembeli dan tidak ada
pembayaran tertentu dan perusahaan mempunyai waktu tagihan pada
pembeli tersebut.
2.7 Pembelian
Pembelian merupakan salah satu kegiatan dari pembelanjaan. Pembelian
juga mempunyai peranan yang penting, sama halnya dengan penjualan yaitu untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan.
Menyangkut pengertian tentang pembelian:
Pembelian adalah membeli aktiva produk untuk digunakan dalam kegiatan
perusshaan yang digunakan untuk mencatat pembelian barang dagangan
selama satu periode, hanya digunakan untuk mencatat pembelian barang
dagangannya.
Pembelian juga terbagi kedalam dua cara, yaitu:
1. Pembelian Tunai

Pembelian barang secara langsung kepada produsen atau pemasok barang

dengan pembayaran secaratunal atau pada saat itu juga.
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2. Pembelian Kredit

Pembelian barang secara tidak langsung kepada produsen atau pemasok

barang dengan pembayaran tidak langsung melainkan berangsur sesuai

dengan kesepakatan kedua belah pihak.
2.8 Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membuat aplikasi windows yang berbasis grafis (GUI). Dengan menggunakan
metode Grafical User Interface (GUI) Visual Basic memudahkan pemrogram
untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk
pemrograman.

Visual Basic (yang sering juga disebut dengan VB) selain disebut sebagai
sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai saran (Tool) untuk
menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows. Beberapa kemampuan
atau manfaat dari Visual Basic diantaranya seperti:

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis windows.
2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya control

AktiveX, File Help, aplikasi internet, dan sebagainya.

3. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir

berakhiran EXE yang bersifat executable, dapat langsung dijalankan.
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2.9 Microsoft SQL Server 2000

Microsoft SQL server 2000 merupakan database modern yang
mengetengahkan kemudahan, kecepatan, ketepatan dan kecanggihan dalam
mengelola sebuah database modern berskala kecil, menengah dan besar.

Microsoft SQL adalah sebuah database relational yang dirancang untuk
mendukung aplikasi dengan arsitektur client server, dimana database terdapat
pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan
bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer
lokal yang disebut dengan client. Dengan teknologi ini semua informasi bisa
digunakan secara bersama dan tentu sga informasi yang digunakan juga sama.
Sehingga tidak akan terjadi perbedaan informasi antara satu user dengan lainnya.

Database dalam Microsoft SQL Server dibagi ke dalam beberapa
komponen logikal, antara lain tabel, view, dan elemen-elemen lain yang terlihat
oleh user. Elemen-elemen ini secara fisk dismpan dalam dua atau lebih file
dalam suatu media penyimpanan data. Sedangkan mengena format file atau

lokasi elemen-elemen logik ditulistidak diketahui oleh user.



